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pASCASARJANA

UR PRO ERI DENPASAR
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npU DH

; dipanjatkan k

pagia patut e

i letuti an rasd V::’;glfiyuwiafruhan Yang Maha Esg

Pujas i :

Japan Ida cang Hyané o (eselamatary kecem?rlangan.hah

ha Ptel ah menganugera bitan p,,osseding paper seminar nasional

.kiran dalam pel’ler Program Studi DOktOI’ I]mu Agama

i oleh parma Negeri Denpasar.

kan tanggal 28 Juni 2016 dengan

alam Tradisi Nusantara” sangat

uKO]'lSePSI aya meningkatkan sradha dan bhaktl

o anya dalam upey mempengaruhi sendj-
enting ah pudaya global yang - .

A ' . .2 Melalui seminar Ini akan diperoleh

- p-konsep Ketuhanan yang

gkonse
losok Nusantara. Pemahaman

lah persepsi tentang adanya
dan cara pemujaan Tuhan dalam berbagai
perbedaan namaUmat Hindu di Nusantara menganut paham Siwy
manifestas;-hN)l;il' ang terkait dengan Siva-Buddha Mahayana warisan
Sidhanta, Pb adar}I, perkembang subur pada masa Jawa Kuna.

zaman P2 en implementasikan ajaran tentang adanya Sang
Da.llarfl mh aﬁ Yang Maha Esa, umat Hindu menyesuaikan
Hyang widhi/Tu Kearifan lokal (local wisdom)Nusantara

engetahuan atau
jeng::ml; aigsaat ini diwarisi secara turun temurun. Sang Hyang
an

Hindu Indonesia. Nama
- Ls ]ah Tuhan dalam agama
Widhi Wasa ada Kan, Yang Maha Kuasa yang dalam

o . Menakdir .
ini berarti Yang dengan istilah lokal seperti Sang Hyang

Bali diterjemahkan .
']f‘zglaj? atau Sanf-? Hyang Titah. Nama I adalah nams yang sangat

umum yang dalam perkembangannya lebih lanjut dalam lontar-
lontar di Bali disebut Bhatara Siwa. Konsep Ketuhanan ini sangat
banyak dijumpai dalam puja mantra, upakara, arca-arca atau tempat-

tempat pemujaan. o . .
Dengan hati yang tulus, kami mengucapkan terima kasih

kepada para narasumber dan penulis dalam proseding paper yang
telah memberikan pengetahuan dan sumbangan pemikirannya
dalam seminar nasional ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan
kepada seluruh panitia pelaksana seminar nasional Program Studi
Doktor Ilmu Agama yang telah bekerja keras dalam penerbitan

i seluruh pe

ini akan menghindarkan terjadinya 52
ini

Seminar Nasional, 28 Juni 2016 i

prosseding paper dan pelaksanaan seminar nasional ini telah berjalan
baik dan lancar.

Meski masih banyak kekurangannya dalam pelaksanaan
seminar ini, Semoga Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha
Esa selalu memberikan tuntunan menuju kesempurnaan yang
diharapkan dan apa yang dihasilkan dalam seminar ini bias
diamalkan dengan baik.

Om Santih, Santih, Santih Om

Denpasar, 22 Juni 2016
Direktur,

Dr. Drs. Ketut Sumadi, M.Par

NIP: 196212311999031005
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PENGANTAR PANITIA

Puja dan puji syukur dipanjatkan kehadapan Tuh

an vy,
Maha Esa karena berkat Wara Nugara-Nya, maka Prosidip ng

al
Seminar Nasional yang diselenggarakan oleh Program Dokte, I am

Agama Pascasarjana Institut Hindu Dharma Negeri Denpqg, a;;lu
at

tersusun. Seminar Nasional dengan tema ”Ko.nsep K.etuhanan dal,
Tradisi Nusantara” dilaksanakan sebagald ;’VUJUd' me“ambanl:
wawasan dalam kazanah keilmuan terutama dalam bldang Teo]0 i
Hindu. Terwujudnya Prosiding ini berkat jsu.mbangan tulisa
Narasumber utama, yaitu Dr. I Nyoman. Sidi Astcjtwa., S.A + My
Miswanto, S.Ag., M.Pd.H., dan Drs. I C.§u.st1 Ketu‘t Widana, M.S; . ,
masing-masing menulis tentang trad.lSl I‘<aharmgan, Tradis; ag
dan Tradisi Nusantara (Bali). Di samping 1tu sur'nbangan tulisan dar;
penulis lain juga menambah perbendaharaan artikel dé.llam Prosigy,
ini. Pada kesempatan ini saya merfgucvapkan terimakasip, atag
sumbangan pemikiran yang telah diberikan untuk k_ebersatua
dalam memahami tradisi nusantara yang membawa I'_Imdu bad,
keharmonisan dan Shanti yang dijalankan oleh umat Hindy, d
menjalankan aktivitas tradisi beragan’m.nya.. '

Semoga tulisan dalam prosiding ini r?ember n?akna akag
pentingnya memahami konsep Ketuhanz.m.bagl umat Hindy dalap,
menjalankan tradisinya di jamrud Katulistiwa, nusantara yang ki,

N day;

a]am

cintai.

Denpasar, 21 Jyp; 2016
Ketua Panitia,

Dr. Dra. Ida AyuTary Puspa, S-Ag-:M-Par,
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gONSEP KETUHANAN DALAN 1y by KAHARINGAN

(Merujuk Paq, Isi Kitah Panaturap,)

Dosen Sekolah Tinggi Agama I;

stoms, culture, or the flow of pupj;c belief Dayak tripe in Kalimantan, This
cu_ses because the state only recogniz
art

. € six officigl religions. Proponents o
aharingan had received the labe] gg being non-religioys, Kq . : ,

_ ] haringan assessed only
Jigious people or inhabitants of inlgng tro, # OJ
re:t

. : pical fores,
“Kaharingan is a folk religion professeq by many Dayaks in Kalimantan

this belief System includes a

ult of the need to conforni to
. ) " Yang Maha Esa), which is the first
rinciple of the Indonesian state zdeology Pancasila” (g
P

reer, Charles Douglas, 2008:
135).

other upper world beings known

enerally as sangiang, sonte lay adherents ang all religious functionaries espouse

elicf in @ high god with male an'd female aspects. This deity, Ranying Hatalla Langit

- Jata Balawang Bulau, figures Imtportantly in the origin myth. In general, however,
the high god is not said to participate actively

in the affairs of men, Apparently, few
eople traditionally prayed to Ranying Hatallg Langit-Jatq Balawang Bulau”. (Anne
Schiller (1997:3)

. PENDAHULUAN

Fenomena unik tentang kepercayaan manusia akan

keberadaan Tuhan’ dari masa ke masa melahirkan tata nilai dalam
menopang budaya hidup yang semakin instant. Selanjutnya, taFa
pilai ini kemudian menjadi pengetahuan “permanen” manusia
tentang Tuhan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan-Nya. Nan"nun
kesadaran faktisitas manusia ini menggiring manusia untuk.mehhat
bahwa eksistensi Tuhan bagi manusia selaly nampflk” di depan
kesadaran manusia sebagai “sesuatu kekuatan gaib”. Tercat?;
beberapa perkembangan system kepercayaan kepada hal gai
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imisme, totemisme,
, a

. jsme, . . Kepercayag, . S
dinam! ()l’l()t('-’15me P Yyaan din 1 .th

aitu m 5 : 3
ksud, ye - dan o sebagai awal dari g y lgth
dimas> pc’mte diang&“t i yvang hebat . Qy
henoteis™™ ndat [ami distorst Yans nebat day; Mag.
o gald . g in: <8
dan animi= bccufm‘ hingga sekarang inj, ak 2 ke
1 5

i
a
K Se]haakqa

cinciny & omena ePErCE I
e pengt irl;khir ini. iFinsemakm membuat kaum, h“”;)’ﬁah
a eradaban modern yang Sarat 4 I:HS'?z
am oleh kekuatan-kekuatan yang Mely S
ca

R 2 dian i dan kebebasan. Kekuatap req _Wan
tngs mokra : secular lahi Sloy;
at (reasort) Kkaum Jumanistit € AT dgp
& a

rut

: mull s i kal &
ﬂanuslﬁ, nal hum{‘!ﬂl:ﬂ”. berkembﬂng di ) ?ngan Mg Va tﬂp
I : kau asih sinya. Hal ini fel’lihathl Tl
) *la
alung batu akik y
kebangkitan

ri :
masa d@ rersebut * cksisten

uka
e elan atau K o

karen

Ihs
5 ; . q
s seculm berpendapa,E b Ury,
oa

agame- kin ditemukan, manaka|, MWy

mentalis %% L mung : dapat-pe Uay
funda lebi pebas dari pendapat-pendqy,, ~ang
an . i ; Ya
nisnt secular mery an
kaum fana - Ckomg,, ]g
Negara (baca, pemisahan Agama ag;
O . .
doa keagamaan pada keglatanhke g

; i
purut kaum  fumanisy, 8atan

Seci]g,.

- ] 1
Negara rerintalh - basan ol
s;i instansi PeT terhadap PrmSlf kebebe atau demg i
re

sebagai pelanggﬂra:'ma menjadi idiologl }’5}1181:5:32 Mapan d;le;
Manakala suatut agcq ama diberikan posist yang Omlﬁan
ag buah keperintahan yang pada akhiry,
jakan Padf_l s:e _pemikiran kritis dan kaum I
1k1ra‘;g afii Maarif, dalam Tiwi Etikga 2005. 21taS
mfg perkembangan kepercg.},aan ma.n u)S1
lusi), mengatakan bahwa keperc a

1t sederhana dan bersahaja Meny;j
C

u
cemacam e a. Ra

misahan

= ) Keberadaall “aea

” me

al

Ya akan

ma
menjadi terancam (Al

Ada dua teori tent

i evo -
Teori pertama (teorl -

sang U pag
. awalﬂy a @ 5 . i o a
manusia pada he lebih tinggi sesual dengar Perkembangan
an yanhg
kepercayﬁf

. -+ dipelopori oleh E.B.
adabannya. Teori 1n1 dipelop . Tylor Yan
: racle 5 1 / &)
kemajuan.p.elr engan _teori evolusi Da.rwm. MLnurutnya
lebih  murip | dan sosial bergerak dari bentuk yang lebiil
n alam de . : : e - : !
perkembangal ‘bentuk yang lebih tinggi dan sempurna, dar; Van
u
diret ane lebih komplek dan system kepercayaan
o : 4 =1
ia vang paling primitive adaleh dinamisme da1.1 Yang palin
e )c(lalol monoteisme.  Teori  kedua  (teori degradagj)
ingei adalal 1 3 1 |
fmoge ndapat kepercayaan manusia yang pertama adatlh Monotejs
r é . i
il otapi karena perjalanan hidup manusia, maka kepercayagy
murni, tetapl ka dan dimasuki oleh kepercayaan animism g,
tersebut menjadi kabur dan . tidak  ditemuk i
Sehingga pada akhirnya ik mkan

rend )
sederhana menuju Y

e

gy lagi
politeisme.

Seminar Nasional, 28 Juni 2016 84

epercayaan kepada Tuhan Yan
. oa disebut teori degl‘ad
gﬁam keadaan utuh (g
[4

‘ & Esa. T
asi kareng pad

) n Sempurna,
kOI'OSi dan akhirnya hancy;. Keduy

kelebiha” dan juga kekurang diatas memiliki
dikemUk_an oleh E.B Tylor ters - ] e'\’Olu%i yang
dalam Se]f”'ah kepercayaan m i ang perta - terbuk.fl bahwa
gan animism. Memang begy| keperca ma adalah din

o yaan terseby
. man dahulu (primitif), tetapi apakah o tm
otoﬂ"atis masyarakat moderp, tidak bertig

nasyarakat Primitif dimaksud? e, ngkah laku seperti
] asih mempercayai benda,. at modern
za masl : ! Yal benda benda At _

]ijg kemudian juga dipercayaj yang memiliki kekuatan gaib

i R o Mampu menungyk
a =
(ekuatan gaib lainnya. Tyloy larut dalam teorij evolusin;a k:lil’l_atan
, sehingga

menganggab bal.wva Sesuatu yang |am, selalu lebih jelek

paru yang te.rballf. Padahal dalam kenyataann a tidjeke o
paru lebih bf“k’ b}asa jadi sebaliknya yang ]amay an a] bS';-Z‘l?DIU. oS
lebin murni ketimbang  yang 1. yang Sugc':thgt:rkl(:ntjll‘ll:i::;

erubaha jaman.  Teorj degradasi jUga disamping memiliki
n : 111k1

ari v 4 N

d kekurangan. Teori ini kurang

Lelebihan juga tidak terlepas ¢

melihat kenyataan emperis bahwa mahluk pada umunya lahir dal

ketidaksempurnaan. Contohnya Pada manusia yang baru Clahir talc?;l:

pisa berbuat apa-apa. Organ tubuhnya masih sangat lemah dan

pelum berfungsi secara maksimal, Setelah beberapa tahun kemudi;n
kuat sehingga sempurna dan

paru berkembang dan menjadi
ah kembali. Sistern kepercayaan

xemudian ketika diusia tua melem
manusia juga dapat terjadi seperti Perkembangan organ tubuh
Sempurna, kemudian sempurna dan

manusia tersebut. Dari belum
pada akhirnya kembali tidak Sémpurna atau menurun, Sehingga
ua teori ini dapat diambil

untuk mengakomodir ked

yakni mengakui teori evolusi kepercayaan kepada yang gaib, tetapi
juga kepercayaan. kadangkala mengalami perubahan tertentu, baik
perubahan menuju kesempurnaan Maupun penurunan. Qleh karena
itu garis perubahan yang cocok untuk menggambark
ketiga ini, bukan menaik, seperti teori evolusi mau
seperti teori degradasi. Dapat berbentyk spirial dan lingkaran, serta
arahnya dapat vertikal dan horizontal dan yang terpenting dari
ketiga teori sama-sama mengakui adanya dinamika dalam konsep
kepercayaan manusia (Amsal Bakhtiar, 2007: 57).

Dinamika kepercayaan manusia tidak selesaj hanya pada
dinamisme dan animisme, namun terus berlanjut seperti totemisme.
Totemisme adalah istilah menunjuk pada suatu kepercayaan yang

€Ol yang kedua ini d
a awalny

lama kelamga
a teorj tersebyt

apat
a alam diciptakan

an mengalami

amisme
ilik orang-orang
an demikian secara

jalan tengah

an teori yang
pun menurun

Seminar Nasional, 28 Juni 2016 85




empercayai adg
fas yang MEMPOEVE! adany,
omuM™ oy andung pada sebuak beng, Wa,
a sebud' ™ oang isme ini identik dg, at
hidup PA%? % ot ptahi 1?1L1513-T0tiimspemd1b1n Kuno, o Sy
. rnc a a dtldiie ’
z Sela Au pc . 1 S lSa]
makhluk PP g0 WEVE T amerika), ClPpews, agg, i
keperca}’f‘a“yang ndiﬂ”(dara an dalam paham tgtemisme W

ngsad ac 1 : R |
aban bang 2 ercal}(’:it dengan nilai komunitas, 1y; dak
erke

; s ,i totem binatang terteng, Utra[ia
jvidual me ercayé Lesatuan di antara anggo ar@ha
ekamelah‘lbﬂng_k?r;aik yang ada pada tOtem b]‘l Suku
pinatang Fef_SE ilai yansé i}fﬂk“; dipakai sebagai panduan nila; at‘*hg
Nilai-n J ti da totemisme berasal dar;j katg N ta
persanid- 5 Amel‘ika Utara), ditulig Wy
onkin arl dodaint. Totem klan tertengy, a
n pinatang, atau ‘tumbuh—tumbu et
asanya diikuti dengan b@ber Ay
Kep .o mereka percayai, misalny.a, komun?tpa
terte it totem Yalls punuh atau memakan binatay, ag
mem diPUja’ dihormati atay disakry ng
: TOEH klan tersebut. Dongen
denga;rsebut karena berhubungayp
tem

©itasnya, biasanya.dl;"ii‘:f:y fﬂilelri;ae nf{k n ang
eksistensi komt! lazim hidup di Afrika, di Amerik an banga,
merekﬂ-TOtemlsme an Pasifik. Banyak suku 01 — kemudian
bangsa di Ke‘pula?totem merEkﬂ pada patuno ITIZUPUI'I Uklran kayu
membentuk Slmlljonoann)/a totemisme - mengandung kepel‘cayaan.
Dalam pc?;i?: :ejgl1is roh pelindung manusia yang he,
bahwa a

i rol Wjy
. . -
tang yang dianssep mempuyai roh  peljng,
i Binatang
binatang. - :
kemudian dijadikan objek

pen},embahan (I Ketut Donder, 209. 93) &
an POliteisme merupakan  sebuah kepercy
Kepercayde
yang memperes

ai  banyak tuhan (dewa). Kepercayagy,
1Ye a awalnya orang-orang
darl
berkembang
menganggap semu

Kktu mereka percaya dari sekian banyak roh, a4, toR
berjalal‘m_ya wa hinega ia memberikan pengaruh pada alam, Roh
yang paling kuat Selinoookuat tersebut kemudian dijadikan Simbey
yang dianggap I?Elh oang dijadikan simbol penyembahan da)
penyembahaﬂ- \gut ]i’emudian diberi nama sesuai dengan fungsi
peribadatan_ terse ti dewa agni (dewa api) dan lain s@bagain%’
masing-masing, seper—is arakat%abilonia. Pada awalnya dewa- dew
dalam kep.el‘?ﬂYaa;:;il}irki kedudukan yang sama, akan tetapi lam,.
lc(l:lljr?aizl‘;j;:::pa dewa berkedudukan lebih tinggi dibandingkap

itkan to
biasanya m aitke

Yaan
Inj
Ty animyj
animisme. Pad . k ‘. Tisme
. benda memiliki roh, akan tetapi Seirip
(¢
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rgan dewa yang lain, sapypa:
,sz;s;arakat hanya ‘ada bEbEj;F]: djet;};al;‘;:]fel';§ntL1 dalam Seb'ut’:ll'E
kedudukan‘ yal?g t'_l"ggi. Seperti dj Mesir h% la”ggap‘ lneml!lkl
dewa yakni OSUIIS, lshtrinya Isis dan anakn)’/a ;I“}ia d“.mlhakan tiga
grimurti yang dimuliakan di Mesir. i LlOlus d.lar:lggap dewa
memuliakan beberapa dewa gy, tidak birfmpzzfif?fwhai“-’a
E a- a lain

) i lagi. Karena deyg.
diakul 1ag ) 4 ang be
at tertentu dibutuhkan, et & Derkedudukan rendah pada

Kemarau, r_na.ka politeis haryg mer:;llizlr?y I?u.l—:ihkaddatang mutc,im
palam pO]ltEISme. tugas saty et dengan gewia a dTM.a hu;'an.
pertentangan, sehingga ketjkq memohon hyjan Oniang 1%1 saling
hanya bermohon kepada dewa gy, (dewa huj;m) (akg S
permohon juga kepada dew + akan tetapi harus

a kemaray ;
. Supaya ti i
dewa hujan menurunkan ' >"Paya tidak menghalangi

air. Seiring berj
: . ) erjalannyy v
mengalami evolusi berpikir. Merek i

ketika menganut paham politeis
oliteisme nampak merepotkan

mereka harus berdoa tidak hanya pada saty dewa saja, namun |

harus berdoa ke.zpada dewa-dewa |ain yang terkjaci’t cSel‘ltinnJu'%a
persoalan yang c'hhadapi adalah ketika mereka menOhaciapi kcetid'ikli
adilan, ketika itu mereka kebingungan, kemanc;3 mereka ha;us
mengadu karena mereka meyakinj banyak dewa. Seperti misalnya
Ketika terjadi gempa bum;, Para dewa tak bisg dipersalahkan k;rel)‘fn
hal tersebut bagian dari perbuatan dewa, lagi pula dew:a (bumci

memiliki hak_ untuk menggoyangkan tubuhnya meskipun pada
akhirnya menimbulkan bencana dan kerusakan, Dal

oliteisme, alam itu dikuasai olep keadilan dan
artinya keadilan dan kekacauan bercampur menjadi s
dianggap absurd dan tidak bisa diterima oleh akal s
itu seperti telur yang merupakan sebuah kesaty
tidak bisa dikatakan sebagian baik, dan sebagi
sedikit saja telur itu busuk, masa secara kes
Demikian pula alam semesta, al
sebagian dan buruk seb

aktu, manusia
a Mmerasa mengalami kesulitan
me. Mereka berpikir bahwa

arena ketjky memohon sesuatu,

am kepercayaan
kekacauan, inj
atu. Gagasan ini
ehat sebab alam
an utuh. Sebuah telur
annya lagi busuk. Jika
eluruhan telur busuk.
am tidak dapat dikatakan baik

agian. Persoalan-persoalan yang dihadapi
tersebut, memicu mereka untuk mencarj keyakinan yang lebih

rasional dan tidak menimbulkan pertentangan dalam diri mereka.
Pada akhirnya mereka mencari kepercayaan yang bisa memuaskan
mereka. Mereka menganggap kalau kepercayaan pada satu
dewa/Tuhan (henoteisme/monoteisme) dapat  menyelesaikan
persoa]an-persoalan tersebut. Kepercayaan kepada satu tuhan secara

otomatis menghilangkan kekuasaan dewa-dewa yang sama-sama

berkuasa. Aturan yang dibuat di alam berasal dar; sumber yang
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&
oo ara konsep, a
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1 i ap
hiStOl’iS, Islam tldﬂk dapa

aan. :
kepercayeé . L isme sampal Monotej
perkembangan " I:;Cayaan dari dinamisme samp telSme
epe
perkembangan kep

: gejolak yang berarti. Evolus% kepe.rl:ilya}jn berjalay
tidak mengalami g€JOi< Konsep ketuhanan terus berkem ang dalam,
Jamal. il. Perkembangan konsep ketuhangy,

- }Fetar‘is dan perubahan yang terjadi day;
lebih menekankan aspek h'lS Osedanokan aliran konsep ketuhangy,
satu fase ke fase yang lam,d - mD e makhIUk-Nya'
melihat hubungan' Tulhalil 1Ze§gan semesta atau sebaliknya? Ad,
Sejauhmana keterkaitan Tu ?Im Lo et
empat aliran besar dalam alira

karep,

secara wajar dan a
aliran atau

: isme. o oo
panteisme, panenteis at bahwa alam diciptakan oleh Tuhap

: rpendap
Tflqsrrsl:mb;u}r)na sehingga kededukan Tuhan dan makhluk
yang mahne i
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: Ndep ®ngan ,
Tuhan menciptakan aj,, la | Cisme Meneg,
o ' . as
alasan  demikian Seorang teismp aktjf Mem
. o s e .
meskipun hal demikian " aking nc
C a] .
diang82P G9PAL Mengapyy TN hulgypy © AN g
mendengar. Agama-agama o 99, sebap i uhan juga
Waisnawa dan Islam pad e Sepert Y : K? tltu Mmahga
. d ’ ISte
lanjut, konsep  teisme alam l eNganyt e ln, Hindy
; am jnj,

Menurutnya Allah adajyp, zat : lelaskap, o Eih

ktif dal ¢ Yang S leh Ghazﬂl
perperan aktif dalam Tengendalikqy, . | Pencipta g1
dari ketiadaan (ex-m'hi!o) <lam mene; re
c kan sesuatt Lodrena g, “IPtakan alam

nee; ; g n
alam yang Clanggap tidak p;g, berubah | '3 mengubl, hukum
kuasa dan memiliki kehenqy) bebas, Joq; a;e?a Bhan ity mah,
iptaanNya ai ’ + tUhan pj

segala Clptc(}l y‘l.Sesu?, dengan kehendak mut11r1l o o De
hidupnya  hazall !e_blh menekankg, ima ; Wya: Pads B
dirinya, sehingga ketika berdoa g ‘“?HSI Tuhan dengan

serakan bibir. Dia berpendapat bahw

;jnembuka tabir pengetahuan. Gagas _dtan Tuhan itu sek
oleh St. Augustinus. Menurutnya Tuhan ity adpertama
(self- existing). Tuhan tidak diciptakan, tidak b:r dsnlgan sen‘dirinya
kuasa dan maha sempurng, Menuruh‘lya, TuharL]l '611' abadlf maha
alam dan Dia berada jauh dar alam, akan tegap; Ial ; T enciptakan
setiap kejadian alam. sebagaj map, Ghazal fu uslt?engendahk-@
kebenaran mukjizat. Kareng Tuhan i, maha kuasagmalilu; rﬁeyakml
sah saja melakukan perbyat a Tuhan sah-

_ an  yang dikehenclaki-N
filosof Yahudi be.rrTama Ibn maimun/Maimonedes Tuhan ity
meliputi segala posisi penting, tidak berjasad, dan sama sekali tidak

memilik.i potensi untuk ser_upa dengan ciptaaNya. Menurutnya
Tuhan 1tu transe.nden, sekaligus imanen, Tuhan berada jauh dari
alam, akan tetapi Tuhan memperhatikan nasib-nasib makhlukNya
serta mendengar doa kita. Bukti kalau Tuhan memperhatikan nasib
makhluknya, Ibn Maimun berpondapat bahwa Tuhan memberikan
nikmat yang bertingkat-tingkat, Semakin penting sesuatu itu untuk
kehidupan, maka semakin mudah dan murah sesuatu ity diperoleh
dan sebaliknya, semakin sesuatu ity tidak penting, semakin sulit dan
mahal untuk diperoleh. Seperti misalnya udara,
yang merupakan kebutuhan pokok manusia.
dibutuhkan oleh manusia, karena tanpa ud

aligus
kall digagas

ya. Seorang

air dan makanan
Udara sangat

ara dalam waktu yang
singkat manusia akan mati. Sementra itu, manusia masih bisa

bertahan hidup sampai satu atau dua hari meskipun tidak ada air.
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at ba . peniad dari
Pe['hatika

mencipt

1
bersifat sempurt

ia
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- enge !
campur dialam. cl"lk kebenaran mukjizat karena alam S a
i enole ; _ ¥
penganut deisme M o tetap. Jadi, tidak mungkin sesuap, h
i an . .
mekanisme yalg _ o _
punya dengan mekanisme yang terdapat dialam tef}adi
bertentangan i telah menyusun semua gerak sehin !
sebelumnya . :
Tuhan . alam semesta akan berjalan selaras. Sehinggy o
anya dld )
531_3[; ybiaS'l atau pun luar biasa yang bertentangan dengan hukum
adian a ) i :
klej menurut deisme tidak pantas diandaikan. Deisme -
alam : i} |
: cul pada abad ke-17 yang dlpelopfm oleh Newton 91642_1722).
o tia Tuhan itu hanya pencipta alam, dan jika tel‘jadi
Menurutnya, lam tidak membutuhkan Tuhan unty
kerusakan dialam, ala n 0
111 dlnl =y o
memperbaikinya karena alam sudah mem sme sengiy;
i imbangan.
untuk menjaga keseimbz _ ‘ B
Aliran ketuhanan yang ketiga ada]‘ah Panteisme .tﬁ.‘rdm dini
berarti seluruh, Theo berarti Tuhan, dan isme bityard

paham deis
akan berger
tidak Jagi mem
Tuhan mencipta

h

tiga kata ‘pan’
paham. Jadi, panteisme itu adalah paham yang mengangey),
seluruhnya adalah Tuhan. Panteis berpendapat bahwa alam inj
adalah Tuhan, dan Tuhan adalah alam. Benda-benda yang dapat
ditangkap oleh panca indera merupakan bagian dari Tuhan, sepery;.
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manusm' heWEll-"I, tumbuhan, Be
ruhan jauh dari alam (tmnsenden),
sangat dekat d_engan alam (f?nanen)
calau Tuhan 1tu.dekat clengan al
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ang menciptak‘an alam
{ianggap sebagai kesatuan umum (j,
dirinya dalam alam, tidak g
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dari Tuhan (creizo ex a.Yeo)_ Seperti halnya deis:; al1wa'alam tercipta
terjadinya lek]l.Zat. Jika saja mukjizat ity diartii,aﬁant:sm'e i
ang menyalahi hukum q api panteisii :g]:lp':errlsti;vi
c ebu
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| Meskipun f:lag]:'itnggap Tuhan ity
eis Mmenganggap

apat Perbedaan antara

an adah za¢ yang personal
anteisme Tyhan

ari cakupanNya.
alam. Tuhan ag

i adalah
an hasil Ciptaan Sangat berbeda.

alz c ici
au alam diciptakan darj tidak

a itu
ang sudah

ridak ada kekuatan luar yang bis

ada.

Aliran ketuhanan yang terakhijr adalah Panentejsme Darij
é . Dari

: aan, panentej A
segi penam panenteisme seperti Mirip dengan panteis .
tetapi keduanya sangat berbeda, Sementar P

semua mahluk dan alam adalah Tyh

perpandangan bahwa segala Sesuatu yang adq adalah da]

panenteisme menganggap sebagaj Materi yan ; adthuhan.
panenteisme membedakan Tuhap dan alam, Tyhan l?ert i ada:
pengamr dari materi yang sudah ada dialam, Jadi, Tuhalrllgi?'z Slfl)(ag?l
sama dengan alam, tergantung pada alam, berubah dan i
kesempurnaan. Hubungan Tuhan dengan alam menurut ame“:‘J_”
sepefﬁ hubungan pikiran (Tuhan) deng v, e
mengatur gerak tubuh. Pemikiran inj

a panteisme manganggap

" X
an, sedangkan Panenteisme

STl ¥ : ' gantung pada otak”.
Demikian juga para panteis meyakinj bahwa Tuhan ity tergantung

pada alam dan alam bergantung Pada Tuhan. Karena tanpa Tuhan
alam tidak akan tertata dan tanpa alam Tuhan tidak bisa menacfa
Demikianlah  menurut panenteis, Tuyhan dan :
ketergantungan. (Amsal Bhaktiar, 2007 79).
Selanjutnya bagaimana dengan dinamika ko
dalam Kaharingan, berada dalam p
dinamisme,

alam  saling

nsep ketuhanan
aham ketuhanan tersebut diatas,
apakah totemisme,  politeisme  atau
yangmana? Menurut Koentjaraningrat (1979: 137-138) Kaharingan
adalah agama pribumi Kalimantan. Sebutan tersebut dipergunakan
setelah perang dunia ke II, ketika penduduk pribumi Kalimantan

animisme,
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b pancasila” (Greer, Charles Doug?ns, 2008: 4 35)
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Indonesian state ideo |
“In the past, S04
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?nid’19505, HIIS 17 zs (2) Kahﬂrf”gan is Chm'ﬂCfE}‘tzgd by

{ gﬂ - th

ame, Kaharingan . ] { praver ) e
p e most prayers and op

tuml tutelarus. VW” Vg j-'ﬁfinHS Qre
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’ e

other uppet e 7 o
I( Pnh:;”);:tioand all 7ZIigious functionaries espotise belief in a high 8od gojyy

er : - e
ﬂylz a:m' female aspects. This deity, Ranying Hatalla Langit - Jatq Balazpg,
ma

Bulau, figures importantly in HIE- origi_n n;yt!z. I ?;’feg}rz::;?h(zuevef-, the higy,
god is not said to participate actively m the }‘j{ﬁ‘: I}a o 7;} P;Um ently, fo,
people traditionally pmycd to Ranying Hata git-Jata B”lﬂtum?g
Bulau”. (Anne Schiller (1997:3)

Becker(1848), Zimmerman(l%?), dan _ ( 1963)
menyebutkan bahwa, orang Dayak .Ngaju sebaga.l penganut agamg
Kaharingan dalam jumlah populas.l terbanyak dlbandmgkan suky
dayak lainnya, disebutkan memiliki dan mel.lyembal.l banyak Tuhap
atau Dewa (Sangiang, Raja dan Kameluh.) sehln_gga d‘lpahami sebagaj
penganut Polytheisme. Pada masa kini, Martin Bz_ner (2008) dalam
tulisannya yang berjudul Dari Agama Polytheisme ke Agamg
Ketuhanan Yang Maha Esa (Monotheisme) juga menulis bahwa
orang Kaharingan, pada mulanya Polytheisme, kemudian karepg,

T n
gi ven a

Scharer
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natnya (tidak pada tatarg,,” . %y |

enyesuaian dengan ideologi

(dalam: Marko Mahin, 2009. 71).
Pandangan Becker(1848)
(1963) memahami konsep ketL’l )
sebagdl i _k.arena Memandap b hi "aharingan
dipuja dala'm berbf'tgal Itual umat Kaharing =i S“”Xfﬁng yang
cangiang dlpaharr_u sebagaj T, Tuhg &an adalah berbeda-beda.
Jalam konsep keimanan Hindy m °N Sama dengan Dewa. Baik
yang menda'sar antara Tuhan (, an ada perbedaan
Jjaran Kaharingan dlk'enal dengan nam, Sangiane dén Dewi dalam
sedangkan Tuhan disebyt dengan namagR 8 (Rﬂ]ﬂ) dan Kameluh,
Tu;mn[lnhrm_’n, Jubata, Bhatarq Gury, Mahotay anyimg 'Hatalla, Ju'us
(menyesual-kan dengan bahasa suky Dyl ® dan lajp sebagainya
gementara itu Anne Schiller, Martin Baje, d Y718 berancka ragam).
nemahami konsep ketuhanap Kaharin an Greer Charleg
Ketiga peneliti Ini mulaj bjgg melih sEi Al
Sangiang (dewa) dan Ranying
mendasar dari Greer dan Martin, bahyy
ajaran Kaharingan dipengaruhj o

ideologi Negara Indonesia yajy, Pancasila, Demikian juga 4
ga dengan

emahaman yang disampaikan oleh An .
makalahnya yang berjudul An “oig” oo oy CPUIEr (1997) dalam

on ethnicity and religious affiliatio o il
pukunya yang berjudul A Syqjj Sacrifices

Pancasil, Mmenjadj

MOnotheisme”

Zimmerman (-I

hanan dalam 769), dan Scharer

Douglas
ah Monoteisme.
akan keberadaan
n). Pernyataan yang
a konsep Mmonoteisme dalam

au ada keterkaitannya dengan

ang Ketuhanan Yang Mah
_ P ) Es @
dipahamt apabila dilihat dari maga penulisan Kitab Pangaturanayanz di:fl?s

oleh para rohaniawan Kaharingan dj er setelah kemerdekaan ¢ i
ahun 1969-an dan kemudian direvisi berulang-kali hingga e};atn)fa di
2003 Kitab Panaturan diterbitkan dalam dwi-bahasa yaj““%)ih aP;a Sa talfun
dan Bahasa Indonesia. Sangat jelas terlihat konsep monotei:mangfﬂ;tg
bagian awal pasal-pasal yang ada dalam Kitab Panaturan (lihat P"nihp.'la :
1: 3, 3: 8 dan 36: 10). Menjawab hal inj seorang informan n;er:'el;skia:
bahwa ketika menyusun isi kitab Panaturan, para Basir mau an ka:m;
intelektual atau tokoh Kaharingan ketika itu tidak memiliki ide cim konse

(format) bagaimana semestinya ajaran Kaharingan dituturkan ke da]ari
sebuah kitab. Hingga akhirnya menyesuaikan dengan konsep (
‘kitab suci umat lain” dan kemudian konsep ketuhanannya
monoteisme. Sebelum dipahami Mmaupun di justifikasi bahwa konsep
ketuhanan Kaharingan termasuk dalam paham ketuhanan yang tersebut
diatas, maka terlebih dahulu dituturkan bagaimana kitab Panaturan

menjadi
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Raja Tuntung Matan Andau Tuhan Tambing Kabanteran Bulan, befartj
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Seminar Nasional, 28 Juni 2016 ¢

Ranying Hatallg Lan

Tanbing Kn{)ﬂ.ntemn Bulan Jatha B

Hintar, terdiri dari empat Kalimag ﬂlazu{mg Bulg

Raja Tuntung Matan Anday, @) yakni: (1) Rﬂny;‘n s

) Jatha Balawang  Byig, bing Kﬂbim (ftall”L””SEE; (2)
engertian bahwa Tuhan, ge i Bapage, Hlﬁfan Bulan, da

di dunia ini”. JadiTuhan Intan,

panaturan disebutk

Qit Raja 1
Untung Matap Anday Ty}
uhan

7 ;
Kanaruhay Bapager

n
memilikj
ala yang ada
berkary a”. Dalam

alu melip
atkan Tz
an dalam Jatha

lan Bap
Hatalla,

akhir
dalam it SEg

palawang Bulau Kanaruhan 5 atalla gel

mencipta. Jatha Balawang o
au

posisikan sebagai unsur m aktivitasnya

Kanar
ul
ager Hintan dj

ateri darj Ranying

Ranying Hatallq,
Kata Ranying Hatallg me

guatu unsur yang tidak dapat
manusia keberadaannya (

milikj
"™ Pengert;
aci erpikirk et
. Cint
ranying Hatalla, mengisyaratkajs)'TPad
yang tidak terpikirkan “Mahg” uh

dikatagonkan sebagai sesuatu

pengertian kedua, pada kalimat g
?IA attan{;za?;};ij: d?;ﬁ: ,:D?;nbing K”bﬂnatzﬁngI:?:f fla Langit Raja Tuntung
a clic sifat- i 1, m
Juiaisa, maha besar, maf:ahi?jg:g? teh karena ity T?Sig;lz]:::éiﬂnms
galam  kondisi terscbut Tuhay i - Puma d sl
gedangkan Ranying Hatallg Langit R ]
Tambing Kabanteran Bulan Jatha ol aj
Hintan. Pada kondisi iniRanying ;{E

unsur yang telah melakukan aktivitasatf”a dip
a

- OIEhaEr:k umum  sebagaj
N al atau pikiran
o= g rtla.n terakhir, kata
l_)Fldlpaharm sebagai wujud
e N,—,,? .tataran ini Tuhan
gtna. Kemudian pada

an Bﬂpagner
ahami sebaogi

aga
au berkarya, gal suatu

2.2.1 Ranying Hatallg sebagai Pe

. n
Disebutkan dalam Kitab Panaty
dahulu kala, permulaan segala masy g ran (1: 2-11),
ol d anying
adal_al.lBlzlany[;é Hﬂtﬂ”ﬂ yang bEI'taChfa d] S‘:flti t

atu dataran tinggi . an :
i(u- ne Rabia Nu NEg! yang disebut Bykit Bulau Kq e i
" éd but T ang Hapalangka Langit dan dikel'l-gm.mmg Gandang
yang ISZ Ny .kn.szk Mﬂlam_buﬂg Bulau Layt Bnpantal lngl. otch perairan
b(.erkata. ' emikian Ranying Hatallg, memperh t”i’ Hintan”. Setelah
disekeliling-Nya, serta terlihatlah ada sosok wjjldan dan melihat
ud serupa Ranying

Hatalla. Wujud tersebut kemudji
lan diberj
Kanaruhan Bapager Hintan. iberinama Jathg Balawang Bulau

cipta

pada jaman
Hatalla berkata: “Aku
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- noan, Jatha Bal ' :
aring J awang Blllq l<elal—lgsungan hidup Manusig Ad

. logl Kah .
inologi t€° . i ‘akibat’ dari L
Dalam termino i sebagal ari akgiy,.. ¢ . a
Kanaruhan Ba ager intan ‘ am.w Hatalla, Kketika mengy tivi Halfanduané,: Knnm‘ whan Hﬂny . Bﬂss;n-mgas Masing.r ..
anaruhan ”P 2 suci” darl Ranying \au dengan kata lai Ca an anjalung atu Riwut dan Ganih i terseby; S g-Mmasing Raja Ujy
n “sua diatas dan ata an, by}, enguasa Udara/Angin, ) nbalap - ebagaj berikut: (a)
. ano, . YO * .
ang menguasai dan mengatyr n&kfzrza Nyary 88ara, sebagai Raji

pernyataa

sebuah pernyata -
kemunculan Jatha Bnlnbvfzng
'n ¥

dari “suara suct Ranying
Balai Bulat Napft

Nya di
Tasik Mala

an tersebut 1 l'KanaT”h"n Bapager Hintan, terl a
1o, ketika menyatakan keberada hiy
Hintan Napatah B an.

Hintan Balai ‘ ul
u Laut Bapantan Hintan. Lebih |, W,
Njyy

ikelilingi pahwa Jatha Balawa
:;ls(ebutkin Bclalam itab P27 hlll bersama Rurlly}i‘ngR Hatal?f dB;l‘;au
Kanaruhan Bapager = dilakukan ole anyin
setiap aktivitaS] P;r:;;lz:r?; g,?;ﬁ Kanaruhan Bapager Hintﬁnlgl;:;ln_
Keberadaan- Jatha imakst d, dapat disamakan dengan ]?eberada
proses penciptaan . evolusi filsafat Smnkhy?yoga—Patan]ali. Ket; n
Proke” d;::im ta;e: rtelah selesal, maka P;jnkrtz (baca, Jatha Bnlaw::i
g::l):tetsK}r)mnru]len Bapager Hintar) keglb;“ li:f::: hiltukeizga Ranyiné)
Hatalla/Purust (Panaturai 63: g :]atau sumber,se :ltan bag
Ranying Hatalla Ketika sebagal asal u:ma Ranying Ha tallfaLa SeSuat,
yang ada di dunia disebut dengan n angit R

. » Kabanteran Bulan Jat} Ja
Tuntung Matan Andai Tuhan Tm;z})):;i Ka Jatha Balay,,
Bulau Kanaruhan Bapager Hintan

turan 41: 45). o

2.2.2 RanyingHatalla sebagai Pemelihara
Dalam menjalankan tugas-Nya, Ranymgu Hatalla dibay

Raja dan Kameluh sebaga.l manifesmsi.Nya,.
Para manifestasi Rany! ni rnem.punyal peran dan tuga'
masing-masing, seperti menjamin kese]a.hteraan flan menjag:
Keselamatan manusia di bumi maupun ketl.ka manusia mengal,,
kematian dan atau kembali kepada Ranying Hatalla ity Sendir.l
Berikut adalah nama-nama manifestasi Ranying Hatalla beserta tuga:

oleh beberapa Sangiang, .
ing Hatalla 1

yang diemban:
(1) Raja Uju Hakanduang Kanaruhan Hanya Basakati (tujuh orang,
Raja/Sangiang)
dalam menciptakan par
a

Penciptaan tahap pertama
Raja/Kameluh (Dewa—Dewi), diawali dengan penciptaan tujuh wajug

serupa (memiliki otoritas dan kesaktian) seperti Ranying Hatq,
Ketujuh wujud itu disebut Raja Uju Hakanduang Kanaruhan Hanyq
Basakati. Terdiri dari tujuh orang Raja (Dewa) sebagai manifestajsi
Ranying Hatalla. Memiliki tugas sebagai penghubung Ranyin
Hatalla dengan Raja dan Kameluh lainnya, dalam Iangk§
menfasilitasi dan memelihara kebutuhan yang berkaitan dengan
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Tuntung Tahaseng, sebagaij Raja
gehidupan dan kematian, @) T,
ang menguasai dan Mengaty,
burUk manusia, sehingga kela]i

:gsuZi dengan apa ;;:an diperolep Pada kehj

Sapanipas, sebagai Raja g telah dimiliky, e .ldupan berikutnya

gekurangan yang dimilikiy :ag Menguasaj c)i’:édlperbuat- () Raj;z
o nus;j m

mempe?rballfl segala kekurang::la-' dan dapqt me;‘;)gatur tentang

sebag?! Ryja yang menguagy; dltu kelak. (f) Ra antu manusia

hidupan manusia. (P an me ja Mise Ang
ke (Panaturan, 3. 8-15) NBatUr wakpy/hart b:;‘;

. ifestasi Rgnyi
Gambalan Rajan Tanggarq anying
merup Tatu Riwut dan

gangkariang Nyaru Menteng adal, akan ungy, benda

4

atas, sehingga terbentuklah manusia m
. Makna tgologxs yang tersirat ; ul.)
mencnptak.an Raja Uju Hakandygy, Kml
Kameluh Sintung Uju, menyatakan iahanar
wa,

un mahluk lainnya

le:;divitas Ranying Hatalla
in Hanya Basakqti dar;

#delapan kekuatan”. Darj dela
t?rbentuklahRmal:IIUk semPUma- SI:?:njulzzl;:atan itu, kemudian
;g:;;nﬁnmznygfm?a:m“ .dan Jatha Balawaizn;ull;esempurnaan
serupa Rtmyiné:7 HataII,I: aS tluju.h wujud unsur feminir:/ Kanaruhan
Sintung Uju, berarti tuj 'h e af\]umya disebut nama Bq perempuan
’ Ju WUJUd pEIEmpuan Sel'upa Ranz‘;?:l I;fllmelluh

¢ Hatalla.
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; adalah:
ﬂing_masmg adalah Kmuch”’
M-

R S
a mereka; il Kameluh Selin B“m,”’ K“’”L’luh Sehtm
pamé il Juh Timbang-Timpgy, el, 8
ral, Kamelu! ‘ $ Dy, “*1(\,
L\

T & < ﬂ]]

4 B icebutkan selan ltn ,
Untrrffgf Hld”h Scfl-f”g | alit. Dise ] Ve
a 1

aj, O
. 1q IV , bertugas mem : Ja
rmlr(”és’ y Basakatt, & berlk LI][(

7- " an .
bang ! _ syaratkan t
Kamelul & ganarth® “5 " Ll jtu nﬂlflﬂgtl fs-ebut m _— @tllllgaS
y ¥ o . a e 4 emil;L: i
H s fnehthS’ L4 a Ranyin3 dHﬂffzg’ Kanaruhan H:;lqhkl tugaiuh
P | perempua °=. ¥ iy Hakand! i aky,
: h kekuatan dj ata kg,
wujud Pko ando0 is, bahwa il an  Kameluh S-S' e“\il%‘
pawah = ha teolog.n;bolkaﬂ deng Hhing Mk
.Sl 1
Deng® ~ . im, di &
femin 4:18)
unsur .3 dan =
an, . ; Tamanang
(Panatu’  dan Putir Selung di bid ¥
Angkin§ Penyftis bina hubungan di bidang L.
.0 Ang embIl
Rajt a

: sia. Ranyine Ater,
an, bagl manusia. Y8 Hatqy, -~ ay
: . :
; pa.ﬂga”' paPUan manifestasinya, yaitu g
ang: deno 1
11 g Tamanans: Bitegaskan
Seluns

é d
Penyang d ika Rajt Bunit

: + ty)
3
ja A”&kith
) dala]h 4 }'lg
an keturunannya dj P‘”ifni 13},

. Qh
r l
n makanary maka Ranying Flatallq m g 0
panaturaty isan bahan qan  Putir Seling Tamangy, v Uty
¥ [«

¢ © u
ner ke qyan - ; 11 1 !
Kalunet: ™= " ponyy ikanaﬂ bagi Raja Bunu dan keturunan tuj,
C

ia). Bahan makanan itu bernapy, Knnba di

cl)e 1
Andau, kemygd; . “Ong

pung Matan y tdigy dipy 8

i ‘Sukr;.}lSLJ;\’/’I; yanger Tingang, oleh Rflja An;;-ah
Garing iadi Bena Tamanang. Selanjutnya Beligg Mﬂmn Ing
ung Raja Bunit dan kcturmmnnya di p”gen
ada penyang dan Putir Selung it

n”lﬂ;—m
Danum Kalunet-2 tasi Ranying Hatalla, yang bertugas Membey; aé;;
akan mamfeif ; llﬂﬂ‘manusia, dalam hal kebutuhap, Sang
ebutulic

an
i macam K 38:5-7) 3

en

Tingere nen.Raja Angking

| Sanguimang Nyaring Emban Bakuwou Hanyi
in Tungga ¢
3) Raja 11t

Seminar Nasional, 28 Junj 2016 03

Disebutkan dalam Kitab p
Hﬂf””ﬂ telah menetapkan, Rajq T

Bﬂkuﬂ’“ Hany_z dSlEbagai manifeStaSinya_ Memiliki o

pertugas mema 71 };jnghubu“g/Perantara antara . Or~lta5. penu_h
dengal Ranying r.rtalln, pada Setiap  ripyq) k:“u81a di dunia
dilaksanakan.manusm. Raja Tunggal g, a}\%am'aan yang
Bakuwit Hanyz,lmeru-pakan Putra dayj p,: Hatmyf}:mg Embm’z'
Fndas Bulau Lfsan Tl):lgnn'g, Sgdangkan Raja Gayine Ha;é I:kdan Nyai
galah satt bagian dari Raja U7, firm HI;E;HI;;S??\E]:

aNaturan (36 -

1 ;
ungeal 0), bahwa Ranying

Sang, '
Sumang Nyﬂrmg Emban

; Kanay
pernama Tamanang Tarai Bylqy, %
e

“Raja Garing Hatungky egpey, hdue |

tunggal pantang la{zgit, hayak RANYING HATALLA pyp,

aran tarantang Raja Garing Hatungku te, bagare Rq _ZIﬂTnnmpﬂ 8angenranan

Nyaring Emban Bakuwy Hanyi, pajys ekae mije, Pa:, )lmggﬂl Sanguniang

Liu, Napatalt Bulau Sm:gkalemu, Kalabiey Pusy an]ﬂ:;&Ki;:ir:zg Mn;nk;nmz
teran Bulan”,

ulmy ] i
1 bawi bambai narantayg duhung

(Raja Garing Hatungky dan istriny
tunggal satu-satunya yang bisa
Ranying Hatalla sendiri, dap Ranyi”g Hata]
anak Raja Garing Hatungk,

¢ tersebut, ber,
Nyaring Emban Bakuwy Hanyi, sek

baginya, yaitu yang bernam
Bulan Sangkalenu, Kalabiey, py,

a mendap

. at keturunan seorang anak
naik ke |

angit sebagai perwujudan

la memberikan hama bagj

ama Raja Tungenl szgumm:g

aligus Memberikan tempat tinggal

a Pm'zmg Suling Marakuray Liu, Napatah
ser Kambng Kabenterqy, Bulan).

@ Ongko Jalayan dan Baw; Ayah
Setelah sekian lama keturun
Dantit Kalunen. Mt'?reka telah melupakan berpy
ang telah disampa{kan Ranying Hatal, kepad
T et Bukit Batu Nz‘na’an' Tm'ung. Oleh karena itu Rnnying Hatalla
il merintahkan  Raja  Ujy Hakanduang Kanaruhan Hanya Basakati,
untuk mengutus sekelompok Raja dan Kamelun, disebyt dengan
ia Bawi Ayah, untuk turun ke Pantai Danum Kalunen. Guna
mengajarkan  berbagai ajaran, baik tentang upacara kelahiran,
kematian, maupun berbagai ajaran tentang bagaimana menjalani
rehidupan di duniz}, seperti yang telah diberikan Ranying Hatalla
kepada mereka, ketika di Lewn Bk Batu Nindap Tarung. Sebelum
Bawi Ayah turun ke Pantai Dapyp, Kalunen, untuk mengajarkan
keturunan Raja Bunu, tentang ajaran Rnnying Hatalla. terlebih dahulu
diutus seseorang bernama Ongko Jalayan, untuk memberitakan
tentang kedatangan Bawi Ayah kepada manusia dj Pantai Danum
Kalunen. Ajaran yang disampaikan pertama kali
tentang upacara Balian. Disebutkan bahwa manusia

an Raja Bypy, berada di Paptq;

gai macam ajaran
a Raja Buny ketika dj

adalah ajaran
pertama yang
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Jalah para wanita. Qlel karg
tu ade

nenyampaikan ajara, o

Q.
_ Sedangkan parg W

acare g1
i iaran upe Ault Yy
menerima ajara an Kame : hit,

itu sekelompok J’i
] 1tu
Ranying Hatalla 18! e
. erima ajale
sekarang -
put Bast

yang 1‘1’18[‘[

Namun dijamand- e
8

lelaki. Mereka dI

o (I“a
fue atau Hatue .B(Il.mn_ Kemygs
r Ha Lan ajaran suci dimaksuqg,
arke

. menoaj TmemI J Rlll’ldun .
telah Bawi Ayalt selesal © ., Kalambuan 1TngaNg S Epy
setele

- Ju Ije wi Ayah m
pali ke LewH Te | mereka)- Bawi Ay ) Erupaka

mereka kembe (alam asa bagai penyampai wahy,, at
Kalilning  Talawans cnta”“ bertua> SeH talla kepada umat mgy, i

: ; ing ’ ing Ha : 18]
manifestasi Rﬂ’genfbali ajaran Ry e a tentang ritual, namyp '

ingatkan
menginga

g disampﬂikarl tidak D@ imana manusia menj
Ajaran yan

ai bagai ;o Yalay,
gend gamaan dari sejak ., .
-tual keaga ala
tentang berbag : ritua ©
¢ dan me
kehidupan

. anusia dapat m
Sehingga mMa g Nyat,
hingga
kandungan

i anaturan, 41: 4 -32)
kembali kepada Ranying

Hatalla. (P

(5) Bawi Pekas Penyang memelihara dan n*lenfasg!lt'aSl kebutyy
Dalam rangka M€ rasa pengakuan diri, penghargy,

a di bidang o, maka Ranying Hatalla berf,, S’

an seteruSl;r}l’;l’akukan hubungan kerja dengy),
Bl aksanakan upacara Tiwah Sunty, di
maka dilaksanakan acara P“f“”ﬁ'nk.
as pelaksana Upacay

lan

sosio-budaya man'Llsld
status social, prestise o
sebagai Bawi Pekas Penyal 31 e

; an
Bawi Pekas Penyang. Setela

. indan Tarung,
Lewu Bukit Batu Ni © tersebut, para petug a

perkat dan gelar, melelit pEHgUkL];han Namg
; . etugas pelaksana T_’w"h S.Imf“‘y dﬂ‘kat dan
bagi mﬂs'“g’masimg-lf n oleh Apang Hanjung Timngang dan  fngy,,,
gelar tersebut diberl T i Bawi Pekas Penyang, Sebagafl penghargag,
Tanjung Tingang, mela uacara, Karena telah memb.ersahkan diri day
bagi para pelaksana ::li)clup yang dapat mengaklb.atkan ‘kematian.
berbagai pantangan akan anak dari Apang Hanjung Tingang dan
Bawi Pekas Penyzm(.g7 rner:lpebagai manifestasi Ranying Hatalla, dalam
Indang Tanjung -ngmlé’kst dan gelar atau pengakuan diri, bagj Para
ral;g:a meg:ﬁz:igzsze)ru;acara ’?“iwah berikutnya di dunia.
pe aKsana

Dalam acara Patanda
Tiwah Suntu diberikan

. Tioah Suntu huang Lewu Batu Nindang Tarung, hete atuy
V7l 5 L . 110 =17 4
Sa]rmn.ﬂ gagrj:)in Patandak. Huang gawmn Patpisdt 1, ije R i
ilalus tinal gat

Banekalan Lunuk tuntang huang katika jete tje mambatang typ,
angk

gawin Batu ewen tumun ije inampa taharep Ranying

iete mandehen gangguranan aran
Hatalla”. (Panaturan, 33: 9)
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(Pada akhir pelaksanaan e
Tarung, ada satu acara lagi v
patandak. Dalam acara Patang
Lunuk (Balian), dan yang
menerima berkat melja]y;
dibuatkan dihad

a Ti :
o Cilti’;rhksztu di Legyy Bukit Bagy, Nindan
ak inj Ya:gl;nkan g fereka, Yaitu acara
erh—l dl'a
paling &as adalal Baty ergkﬂ!rm

Pengukuh adalah, mereka

an n;
apan Ranying Hatallq) ma mereka yang telah

#Limbal te, manggare ting; 8MEeUranay, ar

; ; ‘e
suntu karel huang Papiq; Dany, Kalunep wer,
Penyang manarui rajaki-tyqp, akan ewey, ije n

Apang Hanjung T’l"gﬂﬂg ewen ndye Indg
(Panatul‘an, 33: 9)

: uka manjadi
» hajambay bawi Pekqs
alampas pali

ng Hnnjung Tingang”.
(Kemudian disebutkan lagi nam
contoh bagi kehidupan ¢j Pantaj
mereka menerima berk
Indang Tanjung: Tingang
mereka telah  melepaskan sial
kematial’l)-

a mereka it

U agar menjadi
Danum

Kalunen, dan saat ity
' Hanjung Tingang dan
Pekas Penyang karena
hidupnya dari

(6) Nyahu Erang Matan Apdg,, Kilat Panjang

Di .
dan Tambuin. ‘mpah Ruang Langit

, . . ehidupan, sehingea
cinta kasih yang dilakukan tidak menyalahi aturan yang telah fcgia

atau melakukan perbuatan baik dan benar sesyga;
yang berlaku. Setela_h Ranyz’ng Hatalla dan
Kanaruhan Bapager Hintan, melakykan berbaga
maka mereka berencana kembalj ke tachta mereka, bernama Bijkit
Bulau Kagantung Gandang Kereng Rabig Nunyang Hapalngka Langit.
Oleh karena itu mereka langsung masuk ke wahana mereka bernama
papan Malambung Bulau. Namun ketika telah berada dalam Papan
Malambung Bulau tersebut, Rnnying Hatallg memberikan Luhing Pantar
pinang (buah Pinang) kepada Jathq Balawang Bulay Kanaruhan Bapager
Hintan. Luhing Pantar Pinang ity, kemudian dimakan oleh Jatha
Balawang Bulau Kanaruhan Bapager Hintan, Tanpa disadari tiba-tiba air
ludah Jatha Balawang Bulau Kanaruhan Bapager Hintan menetes dan
terjatuh ke dalam Papan Malambung Bulay,. Sehingga air ludah itu
perubah bentuk menjadi manusia setengah bi

natang (suatu “wujud”
berkepala dua) yaitu berkepala manusia dan binatang. Wujud itu

I aktivitas penciptaan,
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awa ke arah masing-m,

. . 8
Keributan itu didengar olep, P, 8
ng Gandang Kereng iy
Selung Darah kemu g In

jtu. Terlihat]ah olehnya adj Su;an

arik memb

. _ - men
kemudian saling tar! St

. : ke asad ' yankil
sehingga terjatuh . Jau Kang?t
Bukit B"' Putir

Selung Darah, di

Nunyang Hapalan an o=y
mendatangi asal sua™® y a. Selanjutny2 wujud itu dipoton

wujud meri l menggunakaf? Se:‘ :cill'uiipisau arj
putir Selung DA% T 'yemudian terbag’ ]d-bl A W o
pelepah bedang, Wujl:si Ranying Hatalla, diberinamg, o

i man
pertama sepertl

; S
Darah, bernama Nyahu Erang Matan Andau Kilat pp, a )\
Putir Selung Darat

: ; Jan

. Langit, bertemP?! tlr}ggilak:nl ufgfﬁng Dan
Dimpah  Ruang 1 dan sembilu yang dlgfJ memot

Nyarakungki NV° uﬂ pentuk menjadi Balai Humparang, yaity Suatﬁ

wujud tad]f berl}lbagrang Matan Andau Kilat Panjang sznpah than

ruma'h bagi Ny”;;’mya Nyahu Erang Matan7 Agd;ziuy 'K;Iat P“"J'ﬂng

II;)(;:;g;Zh IS;Sz;;zI;gfangit inilahyang menjadi Angut SRS Mama Lengni

Tingang. . binatang (Tambun), lan
d berupa 8su
Sedangkan Wullt‘ dan tinggal di Teluk Utang pada mu;i

r lau : :
C;asarei Dusa. Wujud berupa binatang 1tu, kemudia
ung ang Lemba. Dari Sahepung Ta n

e Taya Pad ep \
g raut Bahu Gugit. Mereka inilah Ya;;‘

: i datang dan menerima g

i dipanggil untuk ]
EZI;;‘;S;:;aha;P ki?ika manusia melaksanakan L;Pacara Pakanan
Tambun Tulah (suatu upacara yang dilakukan, atas kesalahan dalap,

melakukan perkawinary, seperti kawin dengan saudara Maupyy,

orang tua kandung). ¢ Matan Andau Kilat Panjang Dimpah Ruay,

Jadi Nyahu Eran i .
Langit dan Tambun tersebut di atas, merupakan wujud materia] yan
telah ada jelmaan dari air ludah Jatah Balawang Bulau Kanarypg,,

. suatu wujud mitra kerja Ranying Hatqyy,

Bapager Hintan. Sebagal e 5 .
ketika Ranying Hatalla dalam fungsi ‘?tls' untuk  mengingatkay,
manusia, agar tidak melakukan perkawinan se-darah atau hal-hy)

buruk lainnya. Sebab hal itu akan meljlgakibatkan. “Tulah”, Untyk
menebus perbuatan kawin se-darah dimaksud, dollakukan Upacary
Tulah Sahu, dengan memakan makanan yang ditempatkan, paq,
tempat makan Babi. . .

Nyahu Erang Matan Andau Kilat Panjang Dimpah Ruang Langit
dan Tambun nama lainnya adalah Angui Bungai Mama Lengai Tingang,
merupakan simbolmusuh yang ada pada diri manusia atau mugy,
yang paling dekat dengan manusia. Dapat mempengaruhi atay,
mengganggu manusia kapan saja apabila manusia lengah atau tidak

gka

a serupa

ll}n
0

menyelam ke
Batang Danum
berketurunan Salenpt
Padang Lemba terlahirlah Ka
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hal yang tidak baik. Jadi hagpp, . ,i‘,; TCTUPakan simbo] gar hal

. , Di a
panj a.n g Dimpan Ruang Langit dan f Emng Matan Anday Kil
Ranying Hatalla, memberik, Menegasi ilat
mengingat atau memaham; an bahwa

maHUSia a
lat Panjang Dj rad » agar selalu
Andau Ki jang  Dimpap aan Ny,
Jiharapkan manusia dala Ruang Langit gy 7{ 4 Erang Matan

: M menjalanj kep: ambun, gehj
‘ h]d + Se lngga
sehingga tidak berbuat hal-ha] e, ... efidupan harys ; :
gative, (Panaty S Jengah/eling
ran, 63: 4 -11)

. Tﬂmbun,
N isyarat bag;
Mitolog; kebe

2.2.3 Ranying Hatqly,

(Pelebur) Sebagaj

tujuan akhir kehidupan

mengembalikan manusia kepaqs ,
Gangen dan Raja Sangiang, (7) Tinoo:
Sawang Bengkui Pangganti Balu, ) Rgagl Ti
Mise Andau. Dua Raja terakhir mep, ja Z‘z
Ulju Hakanduang Kanaruhan Hapy, Baslr::a

‘ngang Mama Hanyi Bungai
ntlz)mg Tahaseng dap (4) Raja
a .

ﬁn aglan anggota darj Raja

Keturunan Raj
1 aja S .
) J Sangen dan Rajq Sangiang

Raja Sangen dan Rgj .
‘ : Ja Sangian
perhasil mencapai langit ketujuh tan gab;;ser:;a keturunannya yang
mengalami kematian

dan Raja Sangiang inilah yang dipercaya Sebzzg?;t R;(z]a Sangen
rexa-mahluk

gaib” yang tidak terlihat secara jasmani. Selan; .
(56: 9), menyebutkan bahwa, keturunan Ra]in]SLtll:g:nI;ltsb anaturan
» bernama Raja

meninggal menuju Lewu Tatau, p

ada upa
Matei (upacara penguburan maya pacara Tantulak Ambun Runtas

t) dan upacara Tiwgh,

@ Tinggi Tingang Mama Hanyi .
Pangganti Balu. myt Bungai Sawang  Bengkui

Panaturan (28 : 32), mene
) ) 4 gaskan b .
Hanyi Bungai Bengkui Pangganti Baly adala?ﬂvl\:a, Tinggi Tingang Mama

R eturu . .
Mama Lengai Tingang atau Nyahu Erang Matan Anzzz ﬁgglpﬁ;@m
jang
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. 8kl¢‘
.ol ngﬂng . Ila, untuk men l
Langit-T88' 1 "Ranying Halt telah menj.. 884
d't;gaskan o halus manusia y ang Nin

1 g

. 84q)

setelah Raja Dyj,
ima badan kasa" T ¥ panaturan, iy
dan menerima t:;n dalam Kitab wng Sangiang Yang telah Menjgj §
dunia. Disebut kah SawAnE Aiematiaﬂ (Basir Handepang Tely,,

y Lang ;1 Harine Kahavi ),
Mama Tandang na upac inggal (Liau 8 Kaharing,
pada tubuh Ife'il;iz yang telah me:;bflum diantar ke Lew;, Tat )
o ting
mengantar ron n

Ql‘
. ian La Langkah Sawane .
enuju Lewtt Bukit Nalian q Tandang s 8 A

m

an
U am . d 8
lebih dahulu Raja Duhung M kasar manusia kepada T,
Terle an

. ggi
lus ) 5 B
Sangiang, mengantar badan b ang Bengkui Pangganti Baly, Jag:
angiang,

Dimpah Ruang
Pangganti Balu,

: gai SAW i keasalanya !

Bungft .~ kembali ke ya mely), .

; ma Hany! nusia : B o , uj

;‘zrzlgang kA;:Isﬂar dan halus ma Viama Hanyi Bungai Sawang Be"gkui
adan

. ooj TiNgang
perantara yaitu Tingg! Ting

Pangganti Balu.
; ja Uju Hakang
7 Mise Andatt anggota Raja lap,
@) ; jfa;/faise Andau merupa;::: dalam Kitab Panaturan (3; |
a

Basakati. Dijelas

i Raja bertugas mengh;i,. ”
Kanaruhan Hanya bagai Raja g 8hitup,

tugas S ia telah mag;
. Mise Andau ber ] manusia aksin,
bahwa Raja M;SZ up manusia. Ketika a]
i
masa/wakiu

k, maka ketika j

. ios karma baik dan .buru o hal tersebuttula.

melakukan aktivitas jemputnya. Terkait dengk kapan Rﬂ]q

waktu kematian mez;]ieberi otoritas menentukan P rnanusia
Mise Andau yang Rain S

. atian. kan keturunan Kaja Sangep dan
mengalami kfam la telah menugas . ja Duhun

Ramys Hatﬂla‘i’ manifestasi—NYa:‘ yalmbRr{ZJ as mei\ g

Reja Sangiang sebag ang Apang Sengiong, OETUE . PrOses

Tandang Langkah  Sa% { ritual/upacara, sehingga manusia dapat

kematian manu?ia melllfi';u za dapat bersatu c?engan Banying Hr.ltallq_
mencapai kesuc’f";', s;m ggMama Hanyi Bungai Bengkui Pangganti gy,
Kemudian Tinggi Tin

) menerima kembalinya badan kaslar dan halyg
sebagai Sangiang yang emproses badan kasar dan halus tersebyg
manusia, selanJutnl)<'a Ilr)lali kepada unsur dasar alam  semest,
Srdan kmenl)zlajtauMi;zmAndau sebagai Raja yang menentukan kapan
Sedangkan Ka

i kematian. . )
manusia akan r]?engc?ell?:r\:x Kitab Panaturan (61: 7), ketika manyg;,
Dijelaskan

iki a melalui rityy)

! . diproses sedikian rup .

mengaflaml kelznatrlzg Cj:nusig akan masuk ke l..ewu Tatau Dy,

kematian, ma aRumhmg Raja Isen Bakalesu Uhat, yaitu suatu tem}?at

Rumpung Tzdctll:i abadi untuk selama-lamanya, dan tempat iy,
suci ) . i,
Z::ugngguhnya adalah Ranying Hatalla itu sendiri
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Mama Hanyi Bungai B, ' 224 Manifestasi Ranying Hat
i - i .

dua jenis “binatang suci”

telah n]end
Hntalla, sehingga merek, Memilj

sKedewataan”, dan terkajt 4
l<eagamaan. Namun Sesungguhnya dal

s dan kuantitag
Prosesj Pelaksanaan r
} ) > ' alam djyj setiap bj
ordapat perilkan t.stmar Suci wujug Ranying Hatallg, ikallqnizngl'
cualitas dan wkag 1lasnya berbed,, Ketiga jenis binatang itu ad laﬁf
@ Gajah Bakapek Bulau Untq Hanjaray, Tnndang Barikur Hins o
Gajah berdarahkan harta kek, ir Sucs o (seckor
Tingong Rangga Bnpantung Nyahy (burun

Al suci Kehidupan), dan p,
Nyalung Kaharingan.

sifat
itual

€ngan

(1) Gajah Bakapek Bulau Untg Hajaran Tnndang i

Gajah Bakapek Bulgy Untq Hajarq . i

erupakan binatang hasil by e Tnndang Barikur Hintan
;Znajﬂ Bunu. Ketiga anak Manya,

:‘ua; Rajq Sangen, Raja Sangiang, dan
et Tungeul Garipg 1,
e o butak Budm Jompomel g Janjahunan Lay dan

Karena tidak satupun di antar

harta kekayaan, seperti emas, intap, berli
Kemudian harta itu menjadi mijljk Raja Sq

maka Manyamei Tunggul. Garing Janjahynan Laut mengusap luka Gajah
Bakapek Bulau Unta Hajaran Tandang Bariky, Hintan dengan kedua
telapak tangannya. S.ehingga luka ity  sembyp dan tidak
mengeluarkan darah lagi. Karena ingin menda
dimiliki Raja Sangen, maka Raja Snngiang juga langsung menusuk
Gajah Bakapek B.ulau Unta. I-{ajaran Tandang Barikyy Hintan dengan
senjatanya, sehmgga‘ peristiwa  seperti
Sangen menusuk Gajah Bakapek Bulay Unta Haj,
Hintan terjadi lagi. Lagi-lagi ayah mereka m
kedua telapak tangannya, sehingga luka
semula. Raja Bunu tidak mau kalah, maka ia
Bulau Unta Hajaran Tandang Barikur Hintan

an dan lain sebagainya.
ngen. Melihat kejadian ity,

€ngusap luka itu dengan
itupun sembuh seperti
menusuk Gajah Bakapek
itu dengan senjatanya,
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1ta Hajaran szdrmg B”rik

L " .My
i Bulau kesana-kemari, sejyj,

uat Gajol an berlaridlalclhoing Gajalt Bakapey Bflﬁa
akitan N darah dfm £6 mlt
ti. Dari perLll-J?(l;:’ Hintan inll_1 icarang: Olel? karep,, ih;
z q Barl - dunid ang berada di air, dcra
8 ap Sekalc—llami sakit atay ter]y, t,
cBm-ikur Hintan, mep,

-]UI‘[
at dimaksud, sehip,

sehingga memb >
Hintan meraung

menjadi berm,
ah yang ) “Ca
R Tandan
1 ‘an |
ta Hajar n yé
Un  harta kekaya@ Y
macatl

i jam
. but dl ] 2 i'nel'lg
kakayaan terse? a. Ketika
harta ke dan sebagay
t C
udara, lau

wdang
igran 1an
k Bulau Lnta Hoya
. kape
G(Ij{ﬂl Ba [

. amp
aCfal h" . s
, Fard kebel‘b o rseraka“ di mana IT\ana’ da
berlarl a, be
kitan dengan i tubuhnya
kesakita kompon
darah ata

; harta kekaya~t .
macaim ) dan
njadi berbagall u Unta Hajaran Tmqun:
berubah bentuk m‘-aniz Bakapek Bt nml Ranying Hatallg yané’
. c
hal lm Sesungguhnya Gﬂ;kan wrlljl,ld mate staul menentukan “aSlb
dul;a-r Hintan it meTUtP untuk mengL'lJlT::n‘s"s’“l Garing ]””j”"’“”an
Bariku i ala mel L y
bagai Manya a Bunu “map,..
- >unakan S€ . utra 1an Raj Usig~
dlgl-lgup;ﬂ bagi kehga]pkareﬂa itu keturlulmi kematian, kareng Raj,
e t kelak. Oleh kan mengala jali Bakapel
Laut tersebu berikutnya, axe h menusuk Gajah PEX Bulg,
pada kehidupan hur manusia, telal hingga mati. Sedangkan kedy,
u AN & L
Bunu selaku le}udmlg Barikur Hl”m’,k Bulau Unta Hn]am'n Tmzdnng
Unta Hajaran Tan suk Gajah Bakape kematian bagi Gajali Bagq, o
saudaranya me‘;‘;’hk mengakibatka‘_';\m_ Hintan. Oleh  karen, ity
- 1Cc 1K1 . .
Barikur Hintan van Tandang Bar ni kematian sebagai Proseg
Bulau Unta Hﬂ]ka tidak mengalal turan, 24: 1542, dan 2g.3 0-
a [4
keturunan meEre Ranying Hatalla (Pan
dengan

31).

2o Bapantung N Nvahu adalah se urun
inggang Rangga antung Ny
(2) Tinggn ngga Bap

. - an dalam Luhjy,
s Lo Ra ) ir Suci KEhIdUPﬁln ‘ . l(()
Tlg'g;;?ioperubaha“ WLI]U;idj:Sltar Raja Bunu), ketika Rajo Bumy
yang terjadi a

L R digunal;
s (pemlgulpiduspan dari Ranying akan Dmenj:dl?
i i Bt ang aka adi
menerima AIr SUCL patung perempuan yang
hidupkan pe
untuk meng

a kecerobohan atau kelailalla:i:izlﬁlijgil;ikx
istrinya. Namun ka;e_lh Bapantung Tingang I::erlslt & meriadi iy,
Raja Bunu, maka Lu mlgrl schingga berubah bentut rgging Lo
terlepas dari taﬂgmmy;'”a Bapantung Nyahl'f- ;Sé kelak af::a
burung Ti:;;?:gﬂ;; f ri(;ri(;akan binata'i‘g. S;(i:; i;zl;j?ﬁanan Banmnr;
Bapantung INya ) manusia, melalui cerite i : d

rkati kehidupan kat dan karunianya, pad,
pelaksanaan up

. 20 -22).
keberuntungan (Panaturan, 27 20
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Pantar Bulau Sulep [k, Tamp
3) Pantar  Bulay

alung Kahm‘ingmz
Basn!umpu

paringan adalah sebyg)
Kﬂrisi Nyalung Kaharingap (ai
ijhb Panaturan, setelah Para Rajq 4
1Lc

guntu di Lewi Bukit Baty Nindan Tarung, Maka merek, menerima

anugrah dari Ranying H"f_”““ berupa payygy, Bulaw Sylep 11, Tambun
pasalumpit Nyalung Knhm-gngnn. N satupun dj ant

L dra
iq dan Kameluh yang ada g; Lew Nindi, T ara par
Rﬂjnaklukan/mendapatkan Pantgy g,

me

mampu
: o E Tkup Tambun Basalumpuy
yalung Kaharingan, menjadi mijk pribadi
[I;U] q Garing Hatungku, mencop,
a

Mmereka. Qleh karena ity
. ; Memohepp kepada Ranying Hatalla,
ar memberikan petunjuk untuk Mendap
?f;h Tambun. Basalumpy N,
!

atkan Paptg, Bulay Sutlep

alung Kahm'ingnn. Ketika Raja Garing

Hatungku memOhO.n kep_ada Ranying Hatallg, Makaberkata]
Hafﬂ”“ kepada Raja Gnrmg Hntungk:

. I: “Kalay kalian tidak
enyertaanku, tidak akan Mmungkin kaljan Mendapatkan pg,
4

Ikuh  Tambun Basalumpu Nyalung

Sr"le't;,lpatk&n hal itu Segeralah kgaj;

menn;ak tujuh kali, maka g,

Seblzlqktlkan apa  yang diperintahkan

?r;ee;"ucapkan pekikan tukii/nmlnhap), mak
o

dengan mudah mempe'roleh Pantar By, Sulep Tkuh  Tambun
Basalumpit Nyalung Kaharingay, tersebut (Panaturan, pasa] 34 ayat 7-
15). P ntar Bulau $uk'p Tkuh Tambun Basalmnpu Nyalung, merupakan

rwujudan Ranying Hatallg, digunakan untuk menegas
Pe. dan Kameluh di Baty Nindan Tm'ung, walaupun mere
ig;aktian dan kekuasaan” Seperti yang

un mereka harus ingat dan tetap meming, penyertaan Ranying
namﬂﬂ dalam  segala aktivitag mereka, sebap Ranying  Hatall,
Hata akan awal dan akhir dari segala Yang ada. Hal ity juga
meru]ferikan isyarat bagi manusia, agar selaly ingat dan
PRt icapkan terima kasih kepada Ranying Hatalla, atas segala
menghqh yang telah diberikan Kejadian inilah sebagai dasar
anug;;11a11 zmat Kffhﬂ?f??gan, ketika  telah mendapatkan
kezzruntungan, selalu mengucapkan syukyran dengan mengadakan
ke “Selamatan Pakanan Sahur”, yaitu menghidangkan berbagai
s sebagai ungkapan terima kasih kepada Ranying Hatalla dalam
Sesaj'l}estasi?‘lya sebagai Sahur-Parapah, kemudian dilanjutkan dengan
E:E;adakan acara makan bersama (Panaturan, 1 : 1-3).

Nyalung
“Sumpit”,
)- Dinyatakan dalam

an Kamely, melaksanakan Tiwah

U Bukit Baty

ah Ranying
mendapat
ntar Bulay
Knhm‘ingmz. Untuk

apkan Tk Malahay

Menyertai kaljan” Setelah

oleh Ranying  Hatayig
a Raja Garing Hatungky

ka memiliki
dimilikj Ranying Hatallg,
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Fany :
?ifqﬁ” T”lém c upakan sarana l.ltan—la
Behas Manyare angs mer
ers 1 o,

q]

{ . itas Sama sepgp. A

4) angeh e miliki OO B Pet Yahm

( Behas Many Lyqﬂg mel Nyaring Emban Bakig,, "
: Tﬂf{?llrr y

i ritual

p, .
ang an kepad: Vi
berbaga al S S perhubungan kepada p i
er liki Raja Tunggt i 1 Nyﬂ"i”q Emban Bakuw“ h&
dimiliki mant nang % et S8

+ l”ﬂ I a 5 ano Jl'
sebagai o Tunggal 57 . Hatalla “dewa’, yang d”n()]g
Erstalle: T & i Ranying a keagamaan, oypn, q n

araii. c

: I a
i ap upacate T ; Pa
upakan man setiap P u ke“-lg]l'lal'l manusig k@p A
sl a, dalam ksud atd n Tingang sebagy: * Wy

1 cly T (=
kehadlrann-y 1 segald B Behas Marny ﬂ%;e berfuncrg' : S““tu
menyampaika! kan Kat upacara’, yang » 551 Sebagai
: : -ang a Ram
Ranying Hﬂt? i 131;or11ubungan kepadé g Hﬂtquq
“calah s e ada upacar .
sa nusiﬂ un : " digunakan p C‘ pe El qu[“‘
maM nyangen ng? ® faur. Demikian juga ketije, Beh,.
a has
a Bent

Qg

mbah

an nam dalam suatu persembe Yangan rug
: kan

diguna

Behas Hmﬂb“"_‘“m' Sedangkan apabi[a
amakan 1 sebagai bahan makanap, (bera
digunaka Tingang Pulut Lumpung P””ynn ¢
ngefjand;,m,g Sukalt Lumpung M t{;\,
NS gi Raja dan Kamelul g; Pay, i

sarana
perantara
Ketika Behas
maka disebut deng
Manyangen ngm;,-n
; i
(Brtsm‘ah), maka )
Behas Manyanger Tit ;;m.gf =
ja di akan o
a ia dinama e
i sama Kambang G S e
o bint'ka sebagai bahan m
Andau, ketl

ta;

[ang perhubungan dengan Ranying H““’“n
Sanglang. e ; nyangen Ty ‘
. Dalam rangka \nakan sarana Behas Ma ;\I sen ngang

gt ng Nyari '
manusia diharapkan mengg qal Sangumang Nyaring ‘E”lbnn

in Tung, :

.I‘HH Rﬂ]ﬂ ; . Ra”l ine Hntn” |

dan memOhOI_1 ke?aalii Sangiﬂﬂg/mamfestaSl ying : ()Ieh
Bakuwu Hanyt, S€

i mengawali upacara ﬁ;ﬁaarszn"r'semm
karena itu, pada Sse 1cl<I;'makan Manawur Behﬂsk dj S Tingqy,
didahului dengan .me]ic,:m Tawur). Dengan ma Stl ’ ac?ar. UPacary
i i proseilff cdiclakukan mendapat penyertaan dari R””y’”g
keagamaan yang dxe

Hatalla.

akan Raja Bunit handung h”kﬂmfl’ﬂ?: kf_?é,’urmn bitiy,
“Auh peteh: Mﬂ,;gat'Pﬂ” . jie beken bara akan tuntung ta "_N”S tuntgy,
Parei Manyangen ngm.l;'”]akmi indu duhung flmng”;-awer cwen Papgy,
tambing nyaman eweul;ﬂ; HAkH Ranying Hatalla, Aku ije puna kammpnm”
D ”””;H Ii:.hf”i:hig,r:a Akgu ije kahapuse”.(Panaturan, 38: 10).
talul handiai,

Rajn Bunu mengetahuinya, tugasmuy Behgs
“Agar keturunan a]km sebagai penyambung hidup mereky
Manyangen Tingang, sela: if;i U‘ pmztaiDDR”””‘ Kalunen menuju Rﬂnying
engkau pula unctlul]( [;E‘I;i;; clzn?i segala-galanya dan Aku pula yang
Hatalla, Aku adala

i g ada).
mengakhir segala yang ad )

(Sabda:
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1. PENUTUP
Dalam  konsep qaran Kahap
Kitab Panatufan’ Tuhan disebyt
Memmki otor1ta§ tunggal (maha eg
Ja tiga klasiflkas‘i sebutan
Iiahﬂringan: 1) Ranying Hatqllg,
Viatan Andau Tuhan Tambing B30 P
it Raja Tuntung Matay Anday Tithan Tm;abi oo
L i Balawang Bulay Kanaruhgy, g
éﬂan A1: 45)__Dalam rat?gka melaksan )
oA pencipta, pemel.lharan dan sep,
i mahluk, Ranying Hatajlq
se,mifesf asinya dalam bentuk g,
mé uk berbagai mahluk sycj lainny;,
Kaharingan dengan jelas
getuhanan yang Maha Esa g
I’enciptaan dan penguasaan

ng Kabantergy Bulan
: (Panaturan, 1:3, 2: 42
an tugas dan fungsi-
8ai tujuan akhir kehiq
. Mencipta  mjya kerja

glang, Raja dan Kamely), Serta d

Nya
upan

alam
pent

menitik beratkan konsep

an  Maha Tunggal (Monoteisme),

alam Semesta diqg ipsi i
. G eskripsikan sebagai
suatu tindakan keinginan g Ranying Hatap yang paling utama

untuk semua c1ptaa11—Nya dan menjadi sakg; atas keesan—Nya dan
kuasa'Nya' Menurut ajaran Kaharingan, Tuhan dapat muncul dj
mana pun dan dalam bentuk aPa pun. Tuhap tidak dapat Iihat oleh
englihatan mat_a, sedang Tuhan dapat melihat dan menget
cegala yang‘kellhétan. K_eberadaan bara Sangigng,
-ebagai mamfesta&_Ranymg' Hatalla, Qe karen
Kaharingan, Mmemuja  Ranying Hatalla dilakuk
cangiang, Raja da'n Kameluh yang dihadirkapn d
ritual, karena disebutkan dalam Kitab p
Sangiang, Raja dan Kameluh te]ap diber;
Ranying Hatalla dal_am melaksanakan

keberadaaan mahluk ciptaan Ranying Hatqyy,

ahui
Raja, Kamelyn
a itu, bagi umat
an melalui para
alam setiap rutinitas
anaturan bahwa, para

toritas yang penuh oleh
tugas  terkait dengan
itu sendiri,

“Palus kumlmng hﬂtﬂfﬁi?lg ff?lgng szginng manantan pngamiung bunmg
dahiang. Bihit-binting bulan Janjulanae Sangiang, hanturung panggitang

tingang, manantan  tungkuy batu, bantq; Sanaman, pahe bungai, bandan

nyaring, tetek kayu jangkang nyahu, nanty Kitap-katip, pasiung tutuk tingang
apul ruwang rawan”.

Berbaris para Sangiang berjalan menuju tempat per
sial tungku batu, sial bantaj sanaman, si
nyaring, sial potongan kayu jangk
jepitan api, sial bambu peniup api
Narinjet Sangiang).

apian, membuang
al pahe bungai, sial bandan
ang nyahu, membuang juga sial
dan sial dari api. (Mantram Balian
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